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ABSTRAK 

Skripsi ini ditulis karena perkawinan beda agama ramai menjadi 

perbincangan publik lantaran PN Surabaya mengesahkan pernikahan beda agama. 

MUI Jawa Timur menolak adanya penetapan tersebut karena pemberian izin kawin 

beda agama merupakan bentuk ridha terhadap mafsaddah. Skripsi ini merupakan 

hasil penelitian lapangan (field research) dengan judul “Pandangan Pengurus 

Majelis Ulama Indonesia Jawa Timur terhadap Penetapan Pengadilan Negeri 

Surabaya Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. tentang Permohonan Izin Kawin Beda 

Agama Perspektif Sadd Adz-Dzari’ah.” Skripsi ini ditulis untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah: 1. Bagaimana pandangan pengurus Majelis 

Ulama Indonesia Jawa Timur terhadap Penetapan Pengadilan Negeri Surabaya 

Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. tentang permohonan izin kawin beda agama? 2. 

Bagaimana analisis pandangan pengurus Majelis Ulama Indonesia Jawa Timur 

terhadap Penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. 

tentang permohonan izin kawin beda agama perspektif sadd adz-dzhari’ah?  

Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara 

kepada pihak pengurus MUI Jawa Timur. Selain itu, penulis menggunakan teknik 

dokumentasi dengan tujuan untuk mendapatkan sumber dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian. Teknik analisis dengan menggunakan pengeditan, pengodean 

dan pengategorian data yang selanjutnya disusun secara sistematis, sehingga 

menjadi data yang sesuai dengan fakta lapangan mengenai pandangan pengurus 

MUI Jawa Timur terhadap penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 

916/Pdt.P/2022/PN.Sby. tentang permohonan izin kawin beda agama. Selanjutnya 

dianalisis dalam perspektif sadd adz-dzari’ah.  

Hasil penelitian terhadap pandangan pengurus MUI Jawa Timur terhadap 

penetapan Pengadilan Negeri Surabaya Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. Tentang 

permohonan izin kawin beda agama perspektif sadd adz-dzari’ah  dapat 

disimpulkan: pertama, pandangan pengurus MUI Jawa Timur konsisten dengan 

hasil MUNAS VII MUI dengan kesimpulan bahwa perkawinan beda agama 

hukumnya haram. Madzhab Syafi’i menghalalkan menikahi wanita merdeka ahli 

kitab dari kaum Yahudi dan Nasrani. Namun dalam kasus ini pemohon EDS yang 

merupakan kaum Nasrani bukan termasuk dalam kategori ahli kitab yang dimaksud 

karena konteks kekinian ajaran kaum Nasrani yang menganggap Nabi Isa anak 

Allah mengarah kepada kemusyrikan. Kedua, Pandangan pengurus MUI Jawa 

Timur yang menolak penetapan PN Surabaya Nomor 916/Pdt.P/2022/PN.Sby. 

sudah sesuai dengan prinsip sadd adz-dzari’ah dimana pendapat pengurus MUI 

Jawa Timur tentang larangan perkawinan beda agama menghalangi jalan seseorang 

untuk terjerumus dalam mudharat. Sedangkan PN Surabaya justru akan 

menjerumuskan pihak pemohon RA ke dalam jalan yang tidak di ridhai Allah SWT. 

MUI Jawa Timur sebagai khadimul ummah beserta para ulama perlu 

menggencarkan dakwah-dakwah Islami yang mengajak segenap umat Islam 

khususnya di wilayah Jawa Timur untuk tidak berpikir liberal dan radikal sehingga 

tercipta masyarakat Islam yang taat serta moderat supaya tidak terjadi lagi kejadian 

seperti perkawinan beda agama khususnya antara pria muslim dan wanita ahli kitab 

maupun sebaliknya.  
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